SINOPSIS

Setiap wanita pasti tidak menginginkan terjadi komplikasi dalam masa
reproduksinya. Komplikasi dapat terjadi pada masa kehamilan, persalinan, nifas,
bayi baru lahir, bahkan saat KB. Salah satu komplikasi yang dapat terjadi pada masa
persalinan adalah Ketuban Pecah Dini (KPD), yang dapat mempengaruhi masa
nifas, neonatus, dan pemilihan KB. Maka dari itu untuk mendeteksi dini dan
mencegah terjadinya komplikasi tersebut perlu dilakukan asuhan kebidanan secara
continuity of care dengan menggunakan pendekatan menajemen kebidanan yang
mengacu pada Kemenkes N0.938/Menkes/ SK/V111/2007 tentang Standar Asuhan
Kebidanan.

Asuhan kebidanan secara continuity of care pada Ny. “L” G3P10011 USia 26
tahun dari masa kehamilan trimester 111, bersalin, nifas, neonatus dan KB pascasalin
dilakukan di Puskesmas “P” mulai tanggal 07 Februari 2023 sampai dengan 18
April 2023. Kehamilan ibu termasuk Kehamilan Risiko Tinggi (KRT) dengan SPR
6 dengan masalah sakit gigi. Ibu bersalin pada usia kehamilan 39-40 minggu, di
Puskesmas. bayi lahir spontan, belakang kepala tanggal 18 Maret 2023 pukul 17.30
WIB, menangis kuat, gerak aktif, jenis kelamin laki-laki, dilakukan IMD. Pada
masa nifas dilakukan kunjungan sebanyak 4 kali dengan masalah nyeri luka jahitan
perineum. Laktasi, involusi, dan lochea normal serta keadaan psikologi ibu
pascasalin baik. Kunjungan neonatus dilakukan sebanyak 4 kali dengan hasil
pemeriksaan By. Ny. “L” dalam keadaan sehat, pertumbuhan dan perkembangan
bayi normal. Ny. “L” akseptor KB MAL dilanjut KB kondom.

Setelah diberikan asuhan kepada Ny. “L” saat kehamilan didapati keluhan
yaitu sakit gigi dan sudah teratasi 2 hari setelah kunjungan. Saat masa nifas Ny.”L”
mengalami nyeri luka jahitan dan pada kunjungan ke 2 sudah teratasi. Setelah
dilakukan asuhan, ibu mampu merawat diri dan bayinya, pengetahuan ibu
bertambah mengenai pengetahuan perawatan payudara, perawatan pada luka
jahitan perineum, pengetahuan mengenai perawatan bayi dan pemilihan alat
kontrasepsi sesuai dengan keadaaan ibu. kontrasepsi sesuai dengan rencana.

Kesimpulan dari asuhan pada Ny. “L” hamil, bersalin, nifas, neonatus dan
KB normal dan diberikan asuhan secara continuity of care. Saran untuk kedepannya
diharapkan petugas kesehatan dapat lebih meningkatkan pengetahuan, kemampuan
dan keterampilan dalam memberikan asuhan kebidanan secara menyeluruh dan
berkesinambungan dari masa hamil sampai dengan KB terutama pada kebutuhan
pemberian ASI Ekslusif pada bayi.
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